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BANK  INFAK SHODAQOH ZAKAT WAKAF

Mandiri Syariah 700 1201 454 700 1241 782 700 1241 798
CIMB Niaga Syariah 8600 00976 500 8613 00000 300

Muamalat 701 0054 803 701 0054 804
Permata Syariah 0290 1444 415 0290 1445 144

BNI Syariah 010 835 1174 021 149 7003
Mandiri 140 000 311 7703 142 001 031 3327

BCA 0101 358 363 0883 996 647
BRI 00960 10019 68305
BNI 2244 900 000

“
Barang siapa membayar zakat hartanya maka kejelekannya 

akan hilang dari dirinya. (HR. Al-Haitsami)

Sucikan Harta Bersihkan Diri
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Adab Islam Tentang Sebuah Perjalanan

Mengenal Ciptaan Allah dengan Tadabbur Alam

Selalu Tafakuri Kejadian Sehari-Hari

Berkunjung ke Negara yang Mayoritas Penduduknya Non Muslim

Traveling dan Kualitas Hubungan Keluarga

Rencanakan Liburan dengan Matang

Cita Rasa Sushi Premium Halal

Doa Untuk Kedua Orang Tua

Bangun Usaha agar Lebih Berkah

Purwokerto, Lumajang, Palembang, Blitar

Memandirikan Ekonomi BISA Desa Ketindan, Lawang

Juarai Lomba Rebranding Logo

BALIKPAPAN Jl. Pattimura RT104 No.38 B, Batu Ampar, Balikpapan, Telp. (0542) 860 609, 081 25344932. BANDUNG Jl. Suryalaya III 
No.58 Cijagra, Buah Batu - Bandung, Telp (022) 7351 5307, 0877 7353 3356, BANTEN Jl. Ayip Usman No.11 Cikepuh Kebaharan Serang 
Banten, Telp. (0254) 219375, 0812 8744 8444. BANYUWANGI Jl. Imam Bonjol No.35 Tukangkayu. Telp. 0821 3200 4007 BATAM Griya 
Kurnia Djaya Alam JL. Parkit 01, No. 02 Batam Center - Batam, Telp. (0778) 7413 149, 0813 7260 1112. BEKASI JL. Dewi Sartika Blok 
A No. 6 Margahayu - Bekasi Utara, Telp. (021) 8269 6344, 0851 0805 6400. BLITAR Jl. Bali No. 264 Blitar, Telp. (0342) 8171 727, 0823 
3113 4732. BOGOR Jl. Sempur Kaler No. 02 Bogor Tengah - Kota Bogor, Telp (0251) 8409054, 0856 0488 8125. BOJONEGORO JL. 
Panglima Polim Gg. Mangga 2 No 59 Sumbang Bojonegoro, Telp. (0353) 5254809, 0818 334 995. DENPASAR Jl. Gunung cemara 7K 
Perumnas Monang Maning, Denpasar - Bali, Telp. 0821 3200 4007 DEPOK Jl. Mangga Raya No 298, Depok Jaya - Pancoran Mas Telp. 
(021) 7780 7396, 0821 7996 0669. GRESIK Ruko Multi Sarana Plaza Blok B-11 Jl. Gubernur Suryo Gresik, Telp. (031) 399 0727, 0821 
3993 9427. JAKARTA BARAT Jl. Pos Pengumben No. 12 Kelapa Dua Kebon Jerok, Telp. (021) 2567 2565, 0856 4890 6767. JAKARTA 
SELATAN Jl. Kavling Keuangan III No. 87 Pamulang - Tangerang Selatan Telp. (021) 2759 1181, 0812 1997 7654.  JAKARTA TIMUR Jl. 
Utan Kayu Raya No. 64 Matraman Jakarta Timur, Telp. (021) 2982 1197, 0819 0534 2768. JEMBER Pandora Square Jl. Mastrip No. 8 
Ruko 8 E, Jember, Telp. 0817 9393 412, 0851 0264 0333. JOMBANG Perum Firdaus Regency blok F 9 Jl. Mayjend Sungkono Sengon 
Jombang, Telp. (0321) 8494 857, 0822 2776 8010. KEDIRI Perum Candra Kirana Blok T No. 4A Mojoroto - Kediri Telp. (0354) 3782141, 
0813 3177 1830.  KEPANJEN Jl. Diponegoro No. 44, Bangsri - Kepanjen.  Telp. (0341) 390 3518, 0813 3290 0639. KUDUS Jl. Dewi 
Sartika No. 5 Singocandi - Kudus, Telp. 0822 4325 3243. LAMONGAN Jl. Nangka No.3 Perum Deket Permai, Lamongan, Telp. (0322) 
324025, 0813 3509 5929.  LAMPUNG Jl. Sultan Haji No. 36, Kel. Kota Sepang Kec. Labuhan Ratu, Lampung Telp. (0721) 5613 878, 0853 
2112 1988. LUMAJANG JL. Suwandak No. 42, Lumajang, Telp. (0334) 890300, 081 2491 424 53.  MADIUN Jl. Letkol Suwarno Perum 
Bumi Mas II No. 2, Telp. 0852 5764 5991. MAGELANG Jl. Perintis Kemerdekaan No. 23 Sanden, Kramat Selatan. Telp: (0293) 319 
5924, 0851 0275 4279. MAKASSAR JL. Andi Tonro No.11 Kec. Tamalate, Kota Makassar, Telp. (0411) 884050, 0823 8444 4369 
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MALANG Perum Taman Raden Intan No.612, Telp. (0341) 437 4155, 0856 4649 6131. MAROS Jl. Bakri No. 5 Kec. Turikale 
Kab. Maros, Telp. 0823 4343 0681. MOJOKERTO Perum Kranggan Permai C-14 JL. Pahlawan, Mojokerto, Telp. (0321) 322964, 
3869898, 0857 4525 6435. MEDAN JL. Senam No. 24, Medan, Telp. (061) 7335 9471, 0852 7566 9977 PALEMBANG Jl. R. 
Sukamto Lorong Pancasila No.73, Telp. (0711) 362598, 0852 6734 8612. PASURUAN Perum Pondok Sejati Indah Blok 4 No. 5 
Jl. Panglima Sudirman Pasuruan, Telp. (0343) 4742 017, 0888 0550 8832, 0851 0364 4849. PEKALONGAN Jalan Bina Griya 
blok B-IV No. 191 Medono, Pekalongan, Telp (0285) 421082, 0858 2168 8348. PONOROGO Jl. Ir. Juanda No. 158 Tonatan, 
Ponorogo Telp (0352) 488223, 0812 5951 5665. PROBOLINGGO Jl. Sukarno Hatta No. 162 Probolinggo, Telp. (0335) 589 
4623, 0878 5225 6476, 0813 3153 6287. PURWOKERTO Jl. Patriot No. 073 RT/RW 03/03 Kel. Karangpucung Kec. Purwokerto 
Selatan, Telp (0281) 639042, 0812 7131 2076. SEMARANG Jl. Karangrejo No. 97 Kel. Karangrejo, Kec. Gajahmungkur 
Semarang Telp. (024) 7642 0035, 0856 3504 229. SIDOARJO Pondok Mutiara Blok A Nomor 15, Telp. (031) 9971 6463, 0857 
4567 8974. SOLO Jl. Nakula No 38 Protojayan, Serengan, Surakarta, Telp. (0271) 656218, 0813 2961 4708. SRAGEN Jl. 
Raya Sukowati No. 514 Sragen Wetan, Sragen, Telp. (0271) 894811, 0813 3253 7501. SURABAYA Jl. Bendul Merisi Selatan 
I/2A Surabaya, Telp. (031) 8494100, 0812 3042 6962. TANGERANG Jl. Cibodas Raya No. 7 Perumnas 1 Karawaci Baru 
Tangerang, Telp. (021)  2917 0263, 0831 1232 4939. TUBAN JL. Walisongo No. 24 Tuban Telp. (0356) 327118, 0813 3388 3360. 
TULUNGAGUNG. Pahlawan III No. 5A, Kedungwaru Tulungagung, Telp. (0355) 332 306, 0851 0376 1333. YOGYAKARTA Jl. 
Ireda No. 119 Keparakan, Mergangsan, Kota Yogyakarta, Telp. (0274)  450 896, 0822 4359 0007. GRAHA YATIM MANDIRI 
Jl. Raya Jambangan 135-137 Surabaya, Telp. (031) 828 3488. MEC Jl. Jambangan No. 70 Surabaya, Telp. (031) 8299970, 
Fax: (031) 8297654. MEC SRAGEN Dukuh Jatirejo, Desa Jatibatur, Kec. Gemolong, Kab. Sragen Telp. 0812 3377 5272. MEC 
SEMARANG JL. Karang Rejo IV No. 50 RT 09 RW 02 Kel. Karang Rejo, Jatingaleh, Semarang Telp. 0857 3591 8559. KAMPUS 
STAINIM Jl. Raya Sarirogo No. 1 Sidoarjo, Telp. (031) 997 005 28.  ICMBS Jl. Raya Sarirogo No. 1 Sidoarjo. Telp. (031) 807 6436
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa 
seorang Arab Badui mendatangi Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah! beritahu aku suatu amalan, 
bila aku mengerjakannya, aku masuk surga?”, 
Beliau bersabda:  “Beribadahlah kepada Allah dan 
jangan berbuat syirik  kepada-Nya, dirikan shalat, 
bayarkan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa 
di bulan Ramadhan,” ia berkata, “Aku tidak akan 
menambah amalan selain di atas”, tatkala orang 
tersebut beranjak keluar, Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam  bersabda : “Siapa yang ingin melihat 
seorang lelaki dari penghuni surga maka lihatlah 
orang ini”. Muttafaq ’alaih. (HR Bukhari Muslim)

Sahabat, semua umat islam mengetahui 
bahwa membayar zakat sangat penting. Zakat 
sendiri merupakan salah satu ibadah utama dalam 
Islam yang termasuk ke dalam 5 rukun islam, dan 
menjadi salah satu unsur paling penting dalam 
menegakkan syariat Islam. Dengan berzakat, umat 
Islam bukan saja menunaikan kewajiban, tetapi ikut 
membantu masyarakat kurang mampu sehingga 
mereka dapat menafkahi hidupnya dan menjadi 
solusi dalam menyelesaikan kemiskinan umat.

Selain mendapat pahala akhirat, umat Islam 
diajarkan bahwa salah satu manfaat zakat adalah 
memperpendek kesenjangan antara si kaya dan si 
miskin yang dalam dunia modern diukur dengan  
“Rasio Gini”. Rasio Gini juga menjadi tolak ukur 
kemajuan ekonomi suatu negara. Mengelola zakat 
dengan memberikan sebagian harta yang kita 
punya kepada orang-orang yang membutuhkan 
dapat membantu pemerintah untuk mengurangi 
kemiskinan.  Berdasarkan hasil riset yang dilakukan 
oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 
mengacu pada hasil kajian Asian Development 
Bank (ADB) menunjukkan bahwa potensi zakat 
Indonesia bisa mencapai Rp 100 Trilyun per 
tahun. Penelitian terbaru dari BAZNAS bahkan 
menunjukkan bahwa potensi zakat nasional tahun 
2018 bisa mencapai Rp 217 Trilyun. Bayangkan 
jika dana sebesar itu dapat dikelola secara optimal 
untuk kesejahteraan umat.

Bahkan menurut pendapat Yusuf Al-Qardhawi 
(1996), zakat, infaq dan shadaqah bukan sekedar 
memberikan bantuan untuk meringankan 
penderitaan masyarakat kurang mampu, 
tetapi zakat mempunyai tujuan besar untuk 

menanggulangi kemiskinan dengan memberikan 
pelatihan dan modal kerja bagi masyarakat.

Meskipun berzakat adalah dengan memberikan 
sebagian harta kita, tetapi pada hakikatnya harta 
itu tidak hilang atau berkurang. Harta itu justru akan 
tumbuh menjadi kebaikan dan rezeki si pemberi 
pun juga akan bertambah karena keikhlasannya. 
Di akhir tahun ini berzakat melalui Yatim Mandiri 
semakin mudah,  cukup dengan sentuhan jari 
melalui platform digital Mandiri Bersama. Semoga 
kemudahan yang dihadirkan oleh Yatim Mandiri ini 
bisa menjadi ladang amal bagi kita semua untuk 
sesama. Aamiin. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Zakat Akhir Tahun
Achmad Zaini Faisol, S.M

Direktur Utama LAZNAS Yatim Mandiri
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Berwisata, atau yang lebih beken dengan 
nama traveling saat ini sudah menjadi 
tren yang tak terbendung lagi. Dengan 

mudahnya akses informasi, semua orang bisa 
dengan mudah mencari lokasi wisata. Mencari 
sarana transportasi dan penginapan pun lebih 
mudah dengan aplikasi booking online. Traveling, 
menjadi salah satu kebutuhan di tengah padatnya 
ritme kerja dan kehidupan sehari-hari.

Namun, masih banyak yang menjadikan 
traveling sebagai ajang bersenang-senang saja. 
Padahal, Allah SWT perintahkan kita untuk berjalan 
di muka bumi sambil merenungkan apa yang 
terjadi pada orang-orang terdahulu. Allah SWT 
pun perintahkan kita untuk memahami bagaimana 
bumi ini terjadi. Seperti dalam surah an-Naml ayat 
69 yang artinya: “Katakanlah: Berjalanlah kamu (di 
muka) bumi, lalu perhatikan-lah bagaimana akibat 
orang-orang yang berdosa.”

Sayangnya, masih banyak traveler atau 
wisatawan yang hanya sekadar berwisata tanpa 
memahami ciptaan-ciptaan Allah. Sampai-sampai, 
karena asyik berwisata, banyak dari kita yang lalai 
dalam beribadah. Dengan dalih tidak ada tempat 
untuk shalat, sulit berwudhu, atau pakaian tidak 
suci.

Karena fenomena inilah, banyak pihak 
yang mulai tersadar, bahwa membentuk wisata 

yang muslim friendly itu sangat penting. Bukan 
hanya menjadi ramah pada muslim, namun juga 
menyediakan banyak tempat shalat, tempat 
berwudhu yang mudah diakses, hingga makanan 
yang dijamin kehalalannya.

Beberapa negara seperti Jepang dan Taiwan 
sudah cukup serius dalam menggarap sektor 
ini. Dalam rangka menyambut Olimpiade Musim 
Panas 2020, Jepang sudah menyiapkan berbagai 
infrastruktur. Seperti Mobile Mosque atau mushola 
berjalan. Mobile Mosque ini bisa menampung 50 
orang untuk shalat berjamaah. Serta sarana wudhu 
yang memadai.

Begitu pula dengan Taiwan yang mulai memberi 
logo halal pada beberapa hotel dan restoran. Logo-
logo tersebut berbeda. Ada logo khusus untuk 
seluruh restoran yang halal dengan kode AH (all 
halal), MR (muslim restaurant), HK (halal kitchen), 
hingga MFR (muslim friendly kitchen); yang artinya 
kokinya adalah muslim namun pemiliknya tidak, dan 
lain sebagainya.

Banyak pihak yang menilai bahwa muslim 
friendly tourism ini hanya demi keuntungan semata 
dengan memanfaatkan momen. Dimana para 
muslim di seluruh dunia dengan mudah mengakses 
pariwisata. Di sisi lain, tentu wisata yang ramah 
muslim ini sangat membantu wisatawan muslim. 
Agar lebih mudah beribadah, terjaga makannya, 

Muslim Friendly Traveling 

bekalhidup
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bekalhidup
hingga tak lupa untuk selalu mengingat Allah SWT.

Di Indonesia, sudah cukup banyak hotel 
yang mengakomodasi wisatawan muslim 
untuk menginap. Berbeda dengan hotel 
konvensional, hotel muslim friendly dan syariah 
ini mengedepankan nilai syariat dan halal dalam 
pelayanannya.

Hotel Muslim Friendly
Pemerintah Indonesia pun kian serius meng-

garap wisata halal dan muslim friendly untuk 
mengakomodasi wisatawan muslim. Baik dari 
dalam negeri maupun mancanegara. Hal ini 
dibenarkan oleh Cucun Mansur, General Manager 
dari Pesonna Hotel Ampel Surabaya. “Salah 
satunya untuk mengembangkan wisata muslim 
friendly ini dengan membangun fasilitas yang 
memudahkan wisata muslim dalam ibadah maupun 
saat berwisata. Seperti Pesonna Hotel ini,” ujar 
Cucun.

Dengan mengusung tema “Life style & Halal 
Concept” Pesonna Hotel ingin menyuguhkan 
tempat menginap yang nyaman untuk wisatawan 
muslim. Cucun menjelaskan bahwa salah satu ciri 
fisik hotel muslim friendly adalah berbagai ornamen 
seperti ukiran dan pajangan yang menampilkan 
ayat-ayat al Quran. “Sedangkan ciri lain adalah 
selalu tersedianya alat shalat untuk memudahkan 
dalam beribadah,” jelasnya.

Cucun menambahkan bahwa hal yang paling 

utama dari hotel halal adalah dari segi makanan 
dan minuman yang sudah mendapat lisensi halal. 
“Semua makanan dari Pesonna Hotel sudah 
ada sertifikat halal. Bukan hanya sekadar klaim,” 
tambahnya. Halal untuk bagi Pesonna Hotel tidak 
hanya dari makanan saja, tapi juga dari kebersihan 
dan kesehatan. 

Keberadaan hotel dengan konsep halal tentu 
menjadi salah satu tolok ukur berkembangnya 
wisata halal di Indonesia. Sehingga, Indonesia yang 
mayoritas penduduknya adalah muslim, tak kalah 
dari Thailand, Jepang, hingga Korea yang sedang 
serius menggarap wisata halal ini. “Alhamdulillah, 
dari pemerintah hingga dinas daerah sangat 
mendukung perkembangan wisata halal. Hal ini 
mendorong semakin berkembangnya wisata yang 
muslim friendly di Indonesia.

Penempatan di lokasi strategis seperti dekat 
dengan daerah wisata religi, membuat hotel yang 
muslim friendly ini makin digemari. Perkembangan 
minat wisatawan mancanegara untuk menginap 
di hotel ini juga terbantu dengan mudahnya akses 
transportasi. “Contohnya wisatawan dari Brunei 
Darussalam yang semakin mudah mengakses 
Surabaya karena adanya penerbangan langsung 
dari Brunei ke Surabaya,” papar Cucun.	

Hotel Syariah
Berbeda dengan hotel muslim friendly, hotel 

syariah lebih mengedepankan sisi syariah Islam. 

Pindai Versi Video



7Desember 2019

bekalhidup
Hotel syariah lebih banyak ditemui dan lebih mudah 
ditemukan karena branding syariah yang selalu 
terpampang jelas.

Salah satunya adalah Hotel Namira Syariah 
Surabaya. Sesuai dengan branding syariahnya, 
hotel ini mengusung konsep Timur Tengah yang 
sangat kental. Sejak masuk di lobby hotel, tamu 
sudah diperdengarkan dengan murotal yang 
menyejukkan hati. Berlokasi di dekat masjid 
terbesar di Jawa Timur, Hotel Namira Syariah 
menjadi salah satu tempat favorit para wisatawan 
untuk menginap.

Firman Anugrah, General Manager Hotel Namira 
Syariah menuturkan bahwa perkembangan hotel 
syariah ini cukup pesat belakangan. “Sebenarnya 
adanya hotel syariah ini sudah sejak tahun 2000-
an. Namun, karena demand yang makin tinggi dari 
konsumen, hotel syariah pun kini makin berpotensi,” 
paparnya.

Salah satu hal yang membuat banyak wisatawan 
memilih menginap di hotel syariah adalah karena 
rasa aman dan nyaman yang ditawarkan. “Seiring 
perkembangan zaman, tamu muslim ingin 
mengedepankan nilai keislaman. Hotel biasa bisa 
bebas. Hotel ini ada koridor yang menjaga syariat 
islam. Agar tamu tentram tentunya,” jelas Firman.

Perbedaan hotel syariah dengan konvensional 
adalah pada saat proses screening lebih ketat 
sehingga tak ada pasangan non mahram yang 
menginap di sana. Begitu pula saat tamu akan 

menyewa ruang meeting. 
“Tentu kami akan menjelaskan regulasi dasar 

tentang penyewaan ruang. Biasanya banyak yang 
menyewa untuk acara gathering. Tapi jika dalam 
acara menyediakan minuman beralkohol tentu 
dilarang,” papar Firman. Hal ini sejalan dengan 
hadist Rasulullah SAW “Barang siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah duduk 
pada meja makan yang di situ dihidangkan khamr 
(minuman keras).” (HR. Ahmad)

Nuansa islami yang kental juga begitu kental 
di dalam hotel. Di dalam kamar ada al-Qur’an dan 
alat shalat. Juga mushola yang khusus untuk tamu 
lebih besar dari hotel konvensional. Bahkan untuk 
berwudhu, tamu lebih mudah dengan kran air yang 
didesain khusus untuk berwudhu. Beda dengan 
hotel konvensional yang sumber airnya hanya dari 
shower dan wastafel.

“Untuk makanan yang tersedia pun kami jamin 
kehalalannya dengan menggunakan bahan yang 
sudah tersertifikasi. Untuk pengurusan sertifikat 
pun kami sedang dalam proses. Agar tamu yang 
menginap di sini semakin nyaman,” ujar Firman.

Dengan sudah cukup banyaknya tempat wisata 
yang ramah muslim, tentu bisa kita manfaatkan 
untuk berwisata sambil belajar. Kembali belajar 
mengenal ciptaan Allah. Serta mengambil hikmah 
dalam setiap perjalanan tanpa melupakan kewajiban 
sebagai hamba-Nya. Semoga kita selalu dalam 
lindungan Allah SWT. (grc)
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Menurut pendapat jumhur arti qashar di sini 
ialah: sembahyang yang empat rakaat 
dijadikan dua rakaat. Meng-qashar di sini 

ada kalanya dengan mengurangi jumlah rakaat dari 4 
menjadi 2, Yaitu di waktu bepergian dalam keadaan 
aman dan ada kalanya dengan meringankan rukun-
rukun dari yang 2 rakaat itu, yaitu di waktu dalam 
perjalanan dalam keadaan khauf dan ada kalanya 
lagi meringankan rukun-rukun yang 4 rakaat dalam 
keadaan khauf di waktu hadhar.

“Apabila seseorang keluar dari rumahnya 
kemudian dia membaca doa: bismillaahi tawakkaltu 
‘alallahi laa haula walaa quwwata illaa billah (dengan 
menyebut nama Allah, yang tidak ada daya tidak 
ada kekuatan kecuali atas izin Allah), maka dikatakan 
kepadanya, “Kamu akan diberi petunjuk, kamu akan 
dicukupi kebutuhannya, dan kamu akan dilindungi”. 
Seketika itu setan-setan pun menjauh darinya. 
Lalu salah satu setan berkata kepada temannya, 
“Bagaimana mungkin kalian bisa mengganggu orang 
yang telah diberi petunjuk, dicukupi, dan dilindungi 

(oleh Allah)”. (HR. Abu Daud, At Tirmidzi; dishahih 
oleh Al-Albani dalam Shahih Abu Daud)

 Safar adalah keluar dari tempat tinggal untuk 
melakukan perjalanan yang jauh, baik itu sendiri-
sendiri atau berkelompok, dengan keluarga saja atau 
dengan teman dekat, atau orang yang ada di suatu 
lingkungan yang dalam Islam, ada adab-adab yang 
hendaknya diperhatikan oleh orang yang safar. Dari 
sisi sosial dan budaya ini adalah suatu rangkaian 
perjalanan yang memberi warna tersendiri di dalam 
hidup; seperti bepergian untuk mengunjungi keluarga, 
mencari rizki, atau perjalanan dalam rangka dakwah 
di jalan Allah SWT. Tidak mungkin kita sebagai 
manusia akan selamanya hidup dan tinggal di rumah. 
Pada saat tertentu pasti kita akan meninggalkan 
rumah untuk bepergian karena ada kepentingan  
maupun kebutuhan, baik itu kepentingan kerja, 
silaturahmi, liburan, atau kepentingan lainnya. 
Tentunya kita bepergian dengan maksud dan tujuan 
yang baik apabila kita hendak bepergian. Karena itu 
hendaknya memperhatikan tata krama atau adab 

oase

Adab Islam
Tentang Sebuah Perjalanan

(Kajian Agama, Sosial, dan Budaya)
Oleh : Drs. H. Usman Daud, MA

Konsultan Hukum Islam dan Keluarga
“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah mengapa kamu men-qashar 

sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah 
musuh yang nyata bagimu. (QS. an-Nisa’: 101)
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bepergian agar dalam perjalanan selalu dilindungi 
oleh Allah SWT.

 Memantapkan Niat. Niat yang mantap ketika 
hendak bepergian itu penting. Karena dengan niat 
yang mantap akan menentukan kemana kita akan 
bepergian. Seseorang yang bepergian tanpa tujuan 
yang jelas akan berakibat setan yang menentukan 
tujuannya dan tentu saja akan menyesatkan, 
misalnya ke tempat-tempat maksiat. (QS. al-A'raf: 
17). Pada momen-momen tertentu bepergian menjadi 
suatu keharusan seperti pada saat hari raya, atau 
pada saat ada kematian keluarga, juga kepentingan-
kepentingan yang mendesak. Yang penting adalah 
dengan niat yang baik maka perjalanan akan di-ridhoi 
dan mendapat pahala dari Allah SWT.

Mempersiapkan bekal yang dibutuhkan. Jika 
kita ingin bepergian apa lagi bepergian jauh sudah 
pasti memerlukan waktu yang lama, maka harus 
mempersiapkan bekal atau kebutuhan yang 
memadai. Termasuk mempersiapakan kondisi fisik 
yang segar, sehat, makanan, minuman, pakaian dan 
bila perlu membawa perlengkapan untuk sholat. 
Orang yang safar boleh menjamak (menggabungkan) 
salat ketika safar. Zuhur dijamak dengan Asar, Magrib 
dengan Isya. Salat Subuh dikerjakan pada waktunya 
dan tidak dijamak dengan salat sebelumnya atau 
sesudahnya.

Menjamak salat dibolehkan secara umum ketika 
ada masyaqqah (kesulitan) menurut satu pendapat 
dan yang lainnya mengatakan bahwa menjamak 
shalat bukan karena masyaqqah tapi karena sifat 
safar itu sendiri yang menghendaki seseorang 
memiliki keutamaan dalam menjamak maupun meng-
qashar.

Jika seorang wanita hendak bersafar maka 
hendaklah dia safar bersama mahramnya, dan tidak 
boleh bepergian dalam keadaan sendirian. Seorang 
wanita jika dia keluar rumah maka beberapa syarat 
yang harus dipenuhi menurut sebagian ulama yaitu: 
karena dianggap dharurat, menjaga pakaian untuk 

menutup dirinya agar tidak terbuka auratnya, tidak 
menggunakan wangi-wangian dan pakaian yang 
menyolok, hendaklah bepergian pada siang hari, 
melakukan perjalanan ditempat yang tertentu agar 
tidak bercampur dengan orang laki-laki yang bukan 
mahramnya. (I’lam Bifawaidi Umdatil Ahkam 2/230). 

Syari’at agama menetapkan sebuah norma yang 
berlaku bagi wanita bahwa seorang wanita tidak 
boleh melakukan suatu perjalanan selama tiga hari 
kecuali kepergiannya itu disertai dengan mahramnya. 
Pada konteks ini peran seorang laki-laki untuk 
menjaga seorang wanita di dalam bepergian menjadi 
sangat urgent baik dari sisi agama, sosial dan budaya 
agar selamat dari gangguan orang lain, binatang 
buas, atau pada konteks kita sekarang adalah para 
preman yang melakukan kejahatan atas tuntutan 
kehidupan lahiriyah maupun batiniyah. Seorang 
musafir hendaknya memilih teman perjalanan yang 
shalih, yaitu orang yang dapat membantu menjaga 
agamanya, menegurnya apabila lupa, membantunya 
jika dibutuhkan dan mengajarinya apabila ia tidak 
tahu.

Berpamitan dan saling mendo’akan merupakan 
salah satu adab dalam bepergian yang diajarkan 
Islam. “Biasanya Rasulullah Shallallahu’alaihi 
Wasallam berpamitan kepada kami (sebelum safar) 
kemudian membaca doa: astaudi’ullah diinaka wa 
amaanataka wa khowaatima amalika (aku titipkan 
kepada Allah, agamamu, amanatmu, dan penutup 
amalanmu)” (HR. Ahmad, Abu Daud, At Tirmidzi) Dan 
orang yang ditinggalkan membaca doa sebagaimana 
yang ada dalam hadis ini: “Nabi Shallallahu’alaihi 
Wasallam jika memberi pesan kepergian kepada 
seseorang, beliau mengucapkan: zawwadakallahut 
taqwaa wa ghafara laka zambaka wa yassara 
lakal khayra min haitsumaa kunta (semoga Allah 
memberimu bekal taqwa, dan mengampuni dosamu, 
dan memudahkan kebaikan untukmu dimanapun 
berada)” (HR. At Tirmidzi). Wallahul muwafiq

oase
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Mengenal Ciptaan Allah
dengan Tadabbur Alam

Saat ini,berwisata sudah menjadi 
salah satu kebutuhan bagi setiap 
orang. Kepadatan aktivitas sehari-

hari, membuat kita perlu refreshing agar pikiran 
kembali fresh dan semangat. Traveling, baik ke 
kota lain, pegunungan, pantai, atau menjelajah 
hutan menjadi pilihan yang sekarang sudah 
mudah untuk digapai. Namun, banyak dari 
kita yang lupa. Saat traveling hanya digunakan 
untuk bersenang-senang saja. Tanpa mengenal, 
memahami, dan mempelajari ciptaan Allah SWT.

Seperti firman Allah dalam surah al-Ghasiyah 
ayat 17 sampai 21 yang artinya “Maka apakah 
mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia 
diciptakan? Dan langit bagaimana ia ditinggikan? 
Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? 
Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? Maka 
berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu 
hanyalah orang yang memberi peringatan”.

Dari penggalan surah al-Ghasiyah itu, kita 
dapat diartikan bahwa sebagai manusia, makhluk 
yang Allah SWT beri akal, bisa merenungi 
bagaimana ciptaan Allah tersebut terjadi. Saat 
kita pergi ke gunung, renungilah, bagaimana 
bisa pohon-pohon tumbuh lebat. Bagaimana 
hewan-hewan di dalam hutan mencari makan 
tanpa khawatir. Bagaimana air di hulu sungai bisa 
sampai ke hilir laut.

Tentu semua itu terjadi karena hendak Allah 
semata. Orang-orang beriman yang berfikir, tentu 
akan memahami bahwa semua yang terjadi di 
alam ini diciptakan oleh Allah tidak untuk sia-
sia. Tumbuhan di hutan tadi yang tumbuh lebat, 
menjadi sarana penyedia makanan untuk hewan. 
Begitu pula air sungai yang mengalir itu. Memberi 
minum hewan-hewan di kala matahari tengah 
terik. Semua berkesinambungan.

Inilah tanda-tanda kebesaran Allah SWT. 
Selayaknya bagi manusia beriman, tadabbur 
alam menjadi sarana peningkatan iman. Semakin 
besar rasa cinta kita pada Allah SWT. Sebab 
karena-Nya kita bisa menikmati alam yang indah 
ini. Sepatutnya semakin takut juga kita pada 
Allah. Seperti dalam surah ali-Imran ayat 190-191 
yang artinya ...orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 
“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka.”

Jangan sampai, traveling kita menjadi sia-sia 
hanya untuk bersenang-senang. Tentu seorang 
muslim boleh memiliki hobi traveling, tanpa lupa 
mensyukuri ciptaan Allah SWT. (grc)

hikmah
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Bagaimana Agar Tidak Mudah Loyo?
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Salah satu yang menentukan kesuksesan 
seseorang adalah kekuatan tekad 
(willpower). Willpower merupakan 

kekuatan tekad yang menjadi sumber energi dan 
motivasi untuk terus memperjuangkan apa yang 
kita inginkan. Apabila willpower menurun atau 
hilang maka masa depan kita pun bisa suram, gak 
jelas, stagnan bahkan bisa terjun bebas.

Willpower ini seperti baterai di handphone, bisa 
menurun dan habis namun bisa juga dinaikkan 
kembali.

Roy Baumeister, seorang profesor psikologi dari 
Florida State University dalam bukunya Willpower: 
Rediscovering the Greatest Human Strength (2011) 
mengingatkan bahwa willpower dalam diri kita itu 
mudah hilang, mudah menguap, cepat habis.

Mengapa mudah hilang? Karena kita terjebak 
pada rutinitas dan berbagai problem serta hal-hal
yang membuat pikiran dan hati lelah. Itulah 
mengapa kita dianjurkan jangan terlalu sering 
menonton dan membaca berita yang negatif, 
membiarkan problem berkepanjangan tanpa solusi, 
dan mudah mengeluarkan emosi negatif. Semua itu 
bisa membuat willpower kita menguap begitu saja.

Saat willpower menurun maka semangat dan 
gairah hidup ikut menurun, daya juang melemah, 
gairah untuk melakukan action tiba-tiba drop, rasa 
malas datang tanpa diundang. Dan tentu bila hal 
ini dibiarkan terlalu lama, nasib kehidupan Anda 
semakin terjun bebas ke jurang penderitaan tiada 
akhir.

Lantas, bagaimana menjaga agar willpower 
tetap full dan tidak mudah menguap? Tips 
berikut bisa Anda coba untuk menjaga bahkan 
meningkatkan willpower.

Pertama, temukan alasan kuat dari semua 

aktivitas yang kita lakukan. Menyusun mimpi 
dan melakukan action tanpa alasan yang kuat 
akan membuat willpower kita pergi tanpa pamit. 
Mengapa saya bisa kuat memberikan training 
setiap hari dengan penuh energi? Karena saya 
punya alasan yang sangat kuat tentang aktivitas ini, 
baik alasan finansial, sosial, legacy, hingga alasan 
spiritual. Semua alasan itu tertanam kuat dalam 
benak dan pikiran saya.

Kedua, hadirkan trigger (pemicu). Saat saya 
ingin rajin olahraga maka saya hadirkan pemicu di 
rumah. Dari membeli sepatu olahraga, menyiapkan 
celana olahraga, membeli sepeda, raket untuk 
badminton dan menyediakan perlengkapan 
olahraga di ruang keluarga. Saya juga mendekati 
kelompok gowes, klub badminton bahkan saya 
pernah juga ikut keanggotaan fitnes. 

Saat berbagai trigger ada di sekitar kita maka 
hal itu akan menarik kita untuk melakukan action 
yang sudah kita rencanakan. Untuk memulai dan 
menjaga willpower, trigger yang selalu diperbaharui 
perlu untuk selalu dihadirkan.

Ketiga, hindari menyimpan problem. Hidup 
itu singkat, saat ada problem segera tuntaskan 
dan jangan biarkan tanpa solusi dalam waktu 
yang lama. Problem yang berkepanjangan akan 
menggerogoti willpower sangat cepat dalam 
diri kita. Jangan lari dari problem karena itu juga 
mempercepat raibnya willpower. Problem untuk 
dituntaskan bukan untuk bahan baper tiada ujung.

Ayo cas baterai kehidupan Anda, jaga willpower 
Anda. Lakukan tiga hal di atas, insya Allah 
willpower Anda terus dalam keadaan full. Anda 
tidak mudah menjadi loyo. Mau?

Salam SuksesMulia

moveon
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Selalu Tafakuri Kejadian Sehari-Hari

Kita yakin bahwa segala kejadian di 
dunia ini, baik yang besar maupun yang 
paling kecil sekalipun, tidak ada yang 

sia-sia. Semua terjadi atas izin Allah SWT., dan 
setiap yang Allah kehendaki pasti mengandung 
hikmah yang bisa kita jadikan pelajaran.

Berjumpa dengan orang yang sedang marah-
marah hingga melontarkan kata-kata kasar dan 
kotor, hendaklah kita tafakuri mengapa kita 
berjumpa dengan kejadian ini. Petik hikmahnya 
bahwa Allah SWT mengingatkan kita agar 
lebih bisa mengendalikan emosi dan tidak 
meniru perilaku seperti ini. Atau, saat bertemu 
dengan seekor kucing yang mengelus-elus 
anaknya dengan lembut, pikirkanlah bahwa 
Allah sedang mengingatkan kita tentang makna 
tanggungjawab, sikap saling sayang-menyayangi 
dengan sesama.

Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya dalam 
penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal (yaitu) orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 
Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka.” (QS. Ali ‘Imron: 190-191)

Saat berjumpa dengan orang yang sopan, 
sikapnya terpelihara, tutur katanya terjaga, 
tulus dan apa adanya tanpa dibuat-buat. Maka, 
tafakuri dan renungkan bahwa Allah Yang Maha 
Memberi Petunjuk sedang mengingatkan kita 
untuk memeriksa diri apakah kita pun sudah 
memiliki sikap yang sopan dan tutur kata yang 
baik.

Sungguh, setiap kejadian adalah sarana 
untuk kita belajar dan belajar lagi. Semakin 
memperbaiki diri dari hari ke hari. Dalam ayat 
di atas Allah telah menerangkan kepada kita 
bahwa sesungguhnya orang berakal adalah 
orang yang senantiasa mengambil pelajaran dari 
setiap kejadian. Semoga kita termasuk orang-
orang yang terampil menafakuri setiap kejadian 
dan mengambil pelajaran. Aamiin yaa Rabbal 
‘aalamiin.

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Wakaf manfaat adalah menahan manfaat 
suatu benda yang berharga, baik benda 
tersebut dimiliki oleh pewakaf (wakif) 

atau orang lain, dengan niat mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Dalam wakaf manfaat, yang menjadi 
objek wakaf adalah manfaatnya saja. Hal ini berbeda 
dengan wakaf pada umumnya, dimana yang menjadi 
objek wakaf adalah benda yang dimanfaatkan bukan 
semata manfaatnya saja. Ulama berbeda pendapat 
tentang hukum wakaf manfaat ke dalam dua 
pendapat.

Pendapat pertama, adalah pendapat yang 
memperbolehkan wakaf manfaat. Siapa saja yang 
memiliki manfaat baik dari transaksi sewa, wasiat dan 
sebagainya maka ia berhak mewakafkan manfaat 
tersebut sesuai waktu yang telah ditentukan. Jika 
kepemilikan terhadap manfaat tersebut habis maka 
berakhirlah akad wakaf manfaat yang terjadi. Ini 
adalah pendapat sebagian besar ulama mazhab 
Maliki dan sebagian ulama mazhab Hambali.

Pendapat kedua, adalah pendapat yang tidak 
memperbolehkan wakaf manfaat. Baik wakaf 
manfaat untuk sementara waktu maupun selamanya. 
Pendapat ini dikemukakan oleh ulama mazhab 
Hanafi, sebagian ulama Maliki dan Hambali dan 
mayoritas ulama Syafi’iyah. 

Dalil-Dalil Kedua Mazhab
Pendapat pertama berdalil atas kebolehan wakaf 

manfaat sebagai berikut:
1.	Sesungguhnya manfaat yang dimiliki oleh 

seseorang boleh diperjualbelikan (ditukar) dan 
setiap yang boleh diperjualbelikan (ditukar) maka 
boleh mewakafkannya.

2.	Wakaf adalah pemindahan kepemilikan ketika 

masih hidup, maka dalam hal ini serupa dengan 
jual-beli. Dan manfaat memungkinkan dalam hal 
ini, maka ia boleh diwakafkan.
Pendapat kedua berdalil atas ketidakbolehan 

wakaf manfaat sebegai berikut:
1.	Barang yang diwakafkan harus berupa benda 

yang ditentukan yang dapat dipindahtangankan 
baik benda maupun manfaatnya, sehingga 
manfaat tidak memenuhi kriteria ini.

2.	Benda yang diambil manfaatnya merupakan 
pokok (asal) sementara manfaat itu sendiri adalah 
cabang (dari asal) dan hukum cabang mengikuti 
pokoknya maka tidak mungkin mewakafkan 
cabang (manfaat) tanpa pokok (benda)nya.

3.	Wakaf diserahkan secara keseluruhan baik 
dengan menahannya atau menghilangkan 
kepemilikan (dari wakif). Adapun pemilik manfaat 
(misalnya dari transaksi sewa) tidak memiliki 
benda yang darinya manfaat keluar sehingga ia 
tidak bisa mentasharufkan benda tersebut maka 
ia tidak berhak untuk mewakafkannya.
Adapun dari dua pendapat tersebut yang 

diunggulkan adalah pendapat yang pertama, yaitu 
yang memperbolehkan wakaf manfaat, karena 
tidak ada nas syara’ yang secara jelas melarang 
praktik wakaf manfaat, padahal terlarangnya suatu 
transaksi haruslah dengan adanya nas syara’ karena 
hukum asalnya adalah diperbolehkan. Selain itu, 
suatu transaksi disyariatkan untuk mendatangkan 
kemaslahatan bagi manusia. Wakaf manfaat jelas 
mendatangkan kemaslahatan bagi manusia, bahkan 
bagi wakif sendiri, berupa pahala yang akan terus 
mengalir selama manfaat yang diwakafkan masih 
ada.

Wakaf Manfaat, Bolehkah?

wakaf

Oleh: Imam Buhari Muslim
Kontributor Majalah Yatim Mandiri

Alumni Pondok Pesantren Wushlatul Mustafidin, Sampang
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Dalam al-Qur’an ada 7 (tujuh) ayat yang 
menyuruh kita berwisata di muka bumi, 
sambil memperhatikan bagaimana akibat 

orang-orang yang mendustakan agama, antara 
lain dalam surah al-An’am ayat 11: “Katakanlah, 
berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan agama itu”. Dalam surah Ali Imran 
ayat 137: “Sesungguhnya telah berlalu sebelum 
kamu sunnah-sunnah Allah; karena itu berjalanlah 
kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).”

Jika memperhatikan keumuman ayat tersebut, 
tidak ada halangan berwisata ke tempat ibadah 
agama lain, seperti Borobudur di Jawa Tengah, 
Pura-pura di Bali, selama tidak mengikuti acara-
acara ritual yang diadakan di dalamnya, jika 
mengikuti ritual-ritual yang ada di dalamnya, maka 
kita dilarang keras, sebagaimana yang tercantum 
dalam surah al-Kafirun ayat 1 - 6: “Katakanlah, “Hai 
orang-orang kafir; Aku tidak akan menyembah apa 
yang kamu sembah; Dan kamu bukan penyembah 
Tuhan yang aku sembah; Dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah; Dan 
kamu tidak (pernah) pula menjadi penyembah Tuhan 
yang aku sembah; Untukmulah agamamu dan 
untukkulah agamaku”.

Tetapi jika wisata itu akan menimbulkan 

pendangkalan terhadap ajaran agama Islam, 
maka sebaiknya dihindari, karena hal itu sudah 
menjurus pada “Saddud Dzari’ah”, yaitu sesuatu 
yang akan menjadi perantara kepada hal-hal yang 
dilarang. Sebagaimana larangan Nabi tentang 
jual-beli “patung”, hadis yang disampaikan oleh 
shahabat Jabir, menyatakan bahwa Nabi bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli 
minuman keras, bangkai, babi dan patung, lalu 
ditanyakan wahai Rasul, bagaimana dengan lemak 
bangkai, yang sering dipakai untuk ngelem perahu, 
sepatu dan untuk minyak lampu? Nabi menjawab: 
“Tidak boleh, itu haram”. Walaupun pada waktu itu 
patung tidak akan kita sembah, tetapi dikhawatirkan 
anak cucu kita melakukannya. Oleh karena itu 
sebelum terjadi, kita hindarkan pembelian patung 
dengan alasan “Saddud Dzari’ah”.

Beda dengan mengunjungi negara yang 
penduduknya mayoritas non muslim. Dalam hal ini 
boleh-boleh saja, karena Allah tidak melarang kita 
berhubungan baik dan berlaku adil dengan mereka 
karena Allah suka kepada orang yang berbuat adil, 
seperti yang tercantum dalam surah al-Mumtahanah 
ayat 8: “Allah tiada melarang kamu untuk berbuat 
baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang 
tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil”.

Berkunjung ke Negara yang 
Mayoritas Penduduknya Non Muslim

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

solusiislam
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Saat stres, pencernaan dan pola tidurmu 
akan cenderung terganggu, sehingga tubuh 
tidak berfungsi normal. Kamu mungkin 

juga akan merasa tidak nyaman berinteraksi dengan 
orang lain, karena stres membuatmu jadi mudah 
tersinggung dan cemas. Inilah alasan kamu perlu 
mengambil jeda dari rutinitas harian yang mungkin 
membuat kamu bosan atau tertekan.

Berbagai Manfaat Liburan
Studi membuktikan, orang yang terbiasa traveling 

di hari libur atau cuti kerja, memiliki risiko lebih rendah 
mengalami penyakit jantung, memiliki tingkat stres 
lebih rendah, lebih termotivasi untuk meraih target 
pekerjaan, bahkan memandang hidup lebih positif.

Setelah kembali dari liburan, memang bukan 
berarti masalah yang sebelumnya kamu hadapi akan 
hilang. Tetapi, liburan dapat membuat kamu melihat 
masalah dari sudut pandang yang lebih positif.

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa 
pergi berlibur membuat orang lebih mampu me-
lakukan komunikasi antarbudaya, mengembangkan 
diri secara sosial dan personal, serta lebih mampu 
memahami sekitar.

Tetapi tidak selalu berarti kamu harus pergi ke 
luar kota atau luar negeri selama berhari-hari lho. 
Mengambil jeda selama satu hari penuh saja sudah 
dapat membuat kamu merasa lebih segar.

Cuti Bekerja Terbukti
Membuat Lebih Produktif

Jeda di Sela Bekerja
Jika kamu belum bisa mengambil cuti atau 

hari libur nasional belum kunjung tiba, jangan 
khawatir. Sebenarnya ada cara mengambil jeda di 
sela pekerjaan, sehingga kamu bisa kembali fokus 
bekerja. Berikut hal-hal yang dapat kamu lakukan:

Menarik napas panjang. Tetap duduk di depan 
meja atau berdiri di luar ruangan sambil menarik napas 
panjang dan perlahan selama setidaknya 30 detik, 
dapat membantu melemaskan tubuh dan pikiran. 

Berjalan keluar ruangan. Berjalan keluar ruangan 
dapat meredakan stres dan menggerakkan otot.
Menurut studi, olahraga atau sekadar berjalan kaki
telah lama dikaitkan dengan peningkatan kemampuan 
kreativitas.

Berinteraksi dengan rekan kerja. Ngobrol 
sambil minum kopi atau teh dapat menjadi jeda yang 
menyenangkan, sekaligus sarana untuk bersosialisasi 
dengan rekan kerja. Selain itu, kafein dalam kopi dan 
teh dapat membantu kamu tetap terjaga.

Tidur siang. Jika memungkinkan, tidur siang
sebentar saat istirahat makan siang dapat membuat
kamu lebih bersemangat dan dapat lebih berkonsen-
trasi setelahnya

Jadi, jangan sampai liburan atau cuti bekerja 
membuat kamu merasa bersalah ya. Hal itu justru 
dapat membuat kamu lebih produktif dan fokus 
bekerja. Yuk, cek kalender untuk menjadwalkan 
liburan kamu!

Sumber: alodokter.com

solusisehat
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Traveling dan Kualitas Hubungan 
Keluarga
Oleh: Hemi Mahawati

smartparenting
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Desember menyapa. Hawa-hawa liburan 
sekolah mulai terasa. Sudah punya 
agenda apa ini ayah bunda dengan putra 

putrinya atau dengan keluarganya? Yess....Liburan 
sering dimanfaatkan untuk berlibur mengunjungi 
nenek di kampung, jalan-jalan menikmati kota, ada 
pula yang jalan-jalan ke luar kota bahkan ke luar 
negeri. Kalau Anda sudah punya rencana liburan 
kemana akhir tahun ini dengan keluarga?

Berdasar sebuah survey yang diselenggarakan 
oleh www.lonelyplanets.com pada tahun lalu 
menyatakan bahwa rata-rata orang tua mengajak 
anaknya pergi berlibur sebanyak 2 hingga 3 
kali dalam satu tahun. Survey tersebut juga 
menyimpulkan bahwa traveling merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan kualitas hubungan 
sebuah keluarga.

Ibu Septi Peni Wulandani, founder Institute 
Ibu Profesional, bersama Bapak Dodik Mariyanto 
memiliki mantra dalam menjaga hubungan 
keluarga, mebuat kata “AKU”+ “KAMU” = “KITA”, 
yaitu main bareng, ngobrol bareng dan beraktivitas 
bareng. Kalau ini dilakukan dalam keluarga, 
Insya Allah keluarga lebih kompak. Nah, salah 
satu perwujudan dari mantra ini dapat dilakukan 
dengan melakukan liburan keluarga. 

Mengapa perlu untuk sebuah keluarga berlibur 
bersama? Berdasarkan sebuah penelitian, 
sebanyak 42% orang tua mengorbankan waktunya 
bersama keluarga untuk karir atau pekerjaan, 
sementara 58% responden menyatakan bahwa 
hal tersebut berdampak pada kualitas hubungan 
mereka dengan keluarga.

Sebenarnya apa saja manfaat berlibur bagi 
keluarga? Berikutnya ada beberapa manfaat 
travelling bagi keluarga:

1.	Meningkatkan kualitas hubungan suami 
istri. Hal ini dapat menurunkan risiko 
perceraian. Berlibur bersama diyakini mampu 
meningkatkan kebahagiaan individu dan 
keluarga sehingga memperbaiki kualitas hidup 
secara keseluruhan. Kualitas hidup yang baik 
dapat meningkatkan kualitas hubungan suami-
istri yang makin kompak dan romantis.

2.	Mempererat kelekatan dan bonding orang 
tua-anak. Selain hubungan antar suami-istri 
yang makin kompak dan romantis, hubungan 
orang tua dan anak pun akan terjalin dengan 
hangat. Jangan dikira mereka nggak akan 
ingat susah payah kita memboyong mereka 
kesana kemari, menunjukkan banyak hal indah 
dan melakukan banyak kegiatan seru bareng. 
Semua itu pasti terekam dalam memori 
mereka sampai kapanpun. Dan mereka akan 
mengingat kita sebagai orangtua super keren 

smartparenting

bahkan superhero yang selalu ada untuk 
mereka. They won’t remember all the detail but 
they will remember those happy moments we 
share together. 

3.	Bagi anak usia 6 hingga 12 tahun, upaya 
memaksimalkan tumbuh kembang. Liburan 
memberikan anak pengalaman langsung 
yang tidak di dapat melalui teori di dalam 
kelas. Pengalaman dan pengetahuan seperti 
bersosialisasi dengan penduduk yang 
berbeda budaya, adat atau kebiasaan, akan 
memberikan anak pemahaman yang lebih 
utuh mengenai perbedaan dan toleransi. 
Anak-anak juga dapat mengasah kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan baru. 
Kemampuan bersosialisasi dan beradaptasi 
tersebut membantu mereka menjadi pribadi 
yang mudah bergaul dan cakap dalam 
berkomunikasi saat beranjak remaja.

4.	Mengajarkan anak untuk lebih berani. Anak 
yang sering dihadapkan pada situasi yang 
beragam pastilah lebih siap menerima 
tantangan. Saat traveling mereka akan melihat 
banyak hal baru dan merasakan banyak 
pengalaman baru dan seru. Misalnya ketika 
harus mengantri saat masuk transportasi 
umum atau tempat wisata atau berjalan jauh 
hanya demi melihat pemandangan indah. 
Semua itu akan melatih kesabaran dan 
kekuatan mereka. Tanpa kita sadari mereka 
akan banyak belajar dari situasi ini, bahkan 
bisa jadi terbentuk pola pikir yang lebih kritis 
dan cerdas. Insyaallah

5.	Peka terhadap lingkungan. Banyak melihat 
keindahan bumi Allah secara langsung akan 
menumbuhkan kecintaan pada alam. Di 
sela-sela perjalanan mendaki gunung atau 
bermain di pantai kita bisa lho menyisipkan 
pelajaran tentang pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan dan melestarikan 
lingkungan. Insyaallah anak-anak akan tumbuh 
menjadi orang yang peka dan cinta terhadap 
lingkungan.

6.	Menemukan passion si kecil. Sambil jalan-jalan 
seru kita bisa lho mengamati passion si kecil. 
Anak-anak biasanya selalu penuh dengan 
rasa ingin tahu dan tempat baru pasti akan 
mendatangkan rasa penasaran dan banyak 
pertanyaan di kepala mereka. Sembari bermain 
kita bisa amati passionnya. Misalnya kita 
mengajak mereka jelajah alam atau sekedar 
hunting foto bareng. Pokoknya banyak banget 
deh kegiatan asyik yang pastinya merangsang 
kecerdasan otak dan menggali potensi serta 
passion yang mereka miliki.



18 Majalah Yatim Mandiri

muslimah

Rencanakan Liburan dengan Matang

Muslimah, akhir tahun tentu menjadi 
momen yang tepat untuk berlibur 
bersama keluarga. Selain karena dekat 

dengan hari libur, pada akhir tahun biasanya 
pekerjaan-pekerjaan kantor sudah mulai longgar. 
Tentu tak ada salahnya Muslimah menjadwalkan 
berlibur bersama keluarga maupun kerabat 
terdekat. Namun, dalam merencanakan liburan 
tentu Muslimah tidak bisa sembarangan. 

Sebab, waktu liburan yang singkat harus 
bisa dimaksimalkan. Agar tak terbuang sia-sia 
dan hanya habis di jalan. Puspa Dwi Ariyanti, 
Sales Admin dari Hotel Namira Syariah Surabaya 
memberi beberapa tips untuk Muslimah agar bisa 
memaksimalkan liburan. Mulai dari budgeting 
sampai pemilihan lokasi liburan yang strategis.

Budgeting adalah bagian terpenting dalam 
merencanakan liburan. Sebaiknya, budgeting 
atau biaya ini sudah ditentukan sejak jauh-jauh 
hari, misal, enam sampai tiga bulan sebelum 
jadwal liburan. Agar Muslimah bisa terlebih dulu 
menabung atau menyisihkan penghasilan untuk 
biaya liburan.

Namun, jika Muslimah dan keluarga sudah 
mempunyai budget tersendiri untuk liburan, tak 
ada salahnya untuk membuat jadwal liburan 
mendadak. Namun, tetap perlu memperhatikan 
hal-hal seperti menyusun budget tersebut akan 
digunakan untuk apa saja. 

Biasanya, budget akan lebih banyak habis 
untuk biaya menginap dan transportasi. Untuk 
menyiasatinya, Muslimah bisa memesan tempat 
menginap dan transportasi menggunakan aplikasi 
booking online yang sudah terpercaya. Serta 
dipesan jauh-jauh hari dengan memilih tanggal 
liburan yang bukan peak season.

Untuk meminimalisir budget makan, Muslimah 
juga bisa memilih hotel yang menyediakan 
sarapan pagi yang satu paket saat memesan 
kamar. Seperti Hotel Namira Syariah Surabaya 
yang menyediakan sarapan pagi di Restoran 
Al Arush. Makanan di sini dijamin kehalalannya 
karena menggunakan bahan-bahan yang sudah 
bersertifikasi LPPOM MUI.

Jangan lupa untuk menyediakan biaya 
cadangan untuk berjaga-jaga. Misal, membeli 
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oleh-oleh untuk kerabat, ketinggalan 
penerbangan, kendaraan mogok, atau harus 
tinggal lebih lama karena ada kendala cuaca.

Yang kedua adalah memilih transportasi 
yang sesuai kebutuhan. Jika keluarga 
Muslimah memiliki anak kecil di bawah lima 
tahun, sebaiknya pilih transportasi yang tak 
memakan waktu lama seperti pesawat. Untuk 
mengantisipasi rasa bosan dan lelah pada si kecil. 

Namun, jika menggunakan transportasi 
darat, pilihlah yang memudahkan si kecil untuk 
leluasa bermain. Seperti kereta. Jika terpaksa 
menggunakan mobil pribadi, jangan lupa untuk 
berhenti sesekali. Agar Muslimah serta si kecil 
bisa meregangkan tubuh sejenak.

Dalam memilih lokasi liburan pun Muslimah 
sebaiknya sudah merencanakan jauh-jauh hari, 
Seperti memilih lokasi yang lokasi antar tempat 
wisatanya tak terlalu jauh. Agar waktu liburan bisa 
maksimal dan tak hanya habis di jalan. 

Jika ingin menikmati berbagai tempat wisata, 
sebaiknya maksimal tiga lokasi dalam satu hari. 
Selain bisa lebih puas bermain, berfoto, dan 

bercengkrama dengan keluarga, Muslimah pun 
tak lelah untuk pindah lokasi.

Lokasi wisata pun sebaiknya dekat dengan 
tempat menginap. Agar saat butuh untuk berganti 
pakaian, mandi, atau istirahat, Muslimah tak perlu 
jauh-jauh kembali ke hotel atau villa. 

Lokasi menginap yang nyaman dengan 
menyediakan alat sholat tentu bisa menjadi 
pertimbangan tersendiri. Apalagi jika Muslimah 
backpacker traveling yang tak bisa membawa 
banyak baju dan peralatan shalat. 

Terakhir, Muslimah jangan lupa untuk 
membawa perlengkapan pribadi seperti obat-
obatan. Agar jika kelelahan bisa diantisipasi 
lebih cepat. Juga jika memiliki penyakit yang 
mudah kambuh, bisa ditangani lebih dini. Agar 
tak mengganggu waktu Muslimah dan keluarga 
berlibur. Bawa juga baju ganti lebih, agar jika 
terpaksa menginap lebih lama, atau basah terkena 
hujan, Muslimah tak khawatir kekurangan baju 
ganti. Selamat berlibur Muslimah! (grc)
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Cita Rasa Sushi Premium Halal

Kesadaran tentang gaya hidup halal yang 
mulai tumbuh di masyarakat Indonesia, 
ternyata cukup berpengaruh pada industri 

kuliner. Khususnya sejak diberlakukannya UU No 
33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal, 
para produsen berbondong-bondong melakukan 
sertifikasi. Salah satunya adalah Sushi Tei. Bukan 
sekadar untuk komersil semata tentunya. Tapi juga 
agar konsumen muslim lebih terjamin kehalalan 
makanannya.

Memang, sushi adalah salah satu makanan 
yang rawan tingkat haramnya. Sebab menggunakan 
bahan-bahan haram seperti sake, arak masak, dan 
sou yang berpotensi menggunakan khamar. Namun, 
dengan sudah terdaftarnya Sushi Tei sebagai salah 
satu restoran halal, konsumen bisa dengan tenang 
menikmati sushi premium yang satu ini.

Rangkaian menu dengan tema cheesy adalah 
salah satu menu baru dari Sushi Tei. Dengan cita 
rasa keju yang kaya, Sushi Tei dengan manis 
memadukannya dengan salmon, tuna, serta 
pelengkap sushi lainnya. 

Jika anda bukan penggemar sushi karena 
tidak terbiasa dengan rasa ikan, cobalah set menu 
salmon croquette. Menu ini terdiri dari daging 
salmon dicampur dengan saus mayonaise yang 
dipadatkan lalu digoreng dengan tepung roti. 
Rasanya mirip croquette daging namun lebih soft. 
Set menu ini dilengkapi dengan nasi dan sup miso 
yang gurih.

Untuk penyegar mulut, Sushi Tei memiliki 
banyak pilihan minuman segar. Namun, jika Anda 
sedang tidak ingin minuman manis, bisa memesan 
ocha dengan harga Rp 3.000,- saja dan bisa diisi 
ulang.

Harga menu di Sushi Tei tentu reasonable 
dengan kualitas daging dan condiment lainnya yang 
fresh. Ditambah dengan cita rasa premium, tentu 
tak salah jika sesekali Anda harus mencobanya. 
(grc)
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Sushi Tei
Tunjungan Plaza 5, Jl. Basuki Rahmat No.8-12, 
Kedungdoro, Kec. Tegalsari, Kota Surabaya.
     @sushiteiindonesia
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Doa Untuk Kedua Orang Tua

Artinya:
"Ya Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku (Ibu dan Bapakku),

dan sayangilah mereka seperti mereka menyayangiku diwaktu kecil"

ْ وَلِوَالِدَيَّ فِرْلِي
ْ
هُمَّ اغ

ّٰ
لل

َ
ا

ا  ً ْ ْ صَغِ�ي
ي ِ
يَا�ن مَارَبَّ

َ
وَارْحَمْهُمَاك
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Mau Karyamu dimuat di sini ??
Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah di 

Graha Ya�m Mandiri JI. Raya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@ya�mmandiri.org
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Bangun Usaha agar Lebih Berkah
Jajamu Herbs

Jamu memang identik dengan minuman 
tradisional khas Jawa. Terutama Jawa 
Timur dan Jawa Tengah. Namun, karena 

khasiatnya yang sangat baik untuk kesehatan, 
jamu menjadi salah satu minuman tradisional 
yang cukup populer. Sayangnya, anak muda 
saat ini banyak yang tak mengenal jamu karena 
dianggap kuno dan rasanya pahit.

Hal inilah yang ingin ditepis oleh Arie 
Kriswaldi dan sang istri, Farah. Mereka berani 
memproduksi jamu dengan kemasan modern, 
rasa yang tak pahit, namun tentu dengan kualitas 
yang tak kalah dengan jamu tradisional pada 
umumnya.

Idenya ini datang saat Arie masih bekerja di 
salah satu perusahaan BUMN. Setelah banyak 
belajar tentang agama, Arie merasa pekerjaannya 
ini tidak nyaman. “Sebab Rasul mengajarkan 
kita untuk usaha. Yang insyaAllah lebih berkah,” 
ujarnya. Saat masih mencari-cari apa usaha 

yang cocok, Arie mendapat inspirasi saat sang 
adik membuat jamu untuk salah seorang adiknya 
yang belum memiliki keturunan.

Dengan izin Allah, jamu itu berkhasiat 
dan sang adik bungsu pun hamil. “Dari situ 
lah saya terinspirasi untuk membuat usaha 
Jajamu ini. Tepatnya 12 April 2019, kami mulai 
merintis usaha,” kenangnya. Arie yang saat itu 
masih bekerja disalah satu perusahaan BUMN 
akhirnya memutuskan untuk mengundurkan 
diri. Keputusannya ini tentu mendapat banyak 
pro dan kontra dari pihak keluarga. “Keluarga 
menganggap pekerjaan saya saat itu sudah 
mapan. Masa mau ditinggalkan untuk menjual 
jamu?” kenangnya.

Arie membuktikan bahwa membangun 
usaha untuk mengikuti ajaran Rasulullah SAW 
itu berkah. Tepatnya pada Idul fitri 2019, usaha 
yang baru berjalan kurang lebih dua bulan 
ini mendapat pesanan yang tak terhingga. 
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“Alhamdulillah, tidak menyangka juga. Sampai 
sempat chat pelanggan tidak terbalas selama 
dua hari karena banyaknya permintaan,” ujar pria 
yang sudah tinggal di Bogor sejak 1984 ini.

Dalam membangun usaha ini, Arie tak terlalu 
mendapat banyak kendala. Meski bukan berlatar 
belakang dari dunia pengobatan, tapi Arie punya 
cukup banyak pengalaman di bidang kuliner. 
Sehingga bukan hal yang sulit untuknya dalam 
memahami dan mencampur bahan pembuatan 
jamu. “Jamu kan dibuat dari bahan-bahan 
yang tidak jauh dari bahan dapur, saya cukup 
paham itu. Karena ibu punya bisnis kuliner dan 
saya cukup sering bantu,” papar pria asli asal 
Sukabumi ini.

Dengan menggunakan bahan-bahan alami 
dan berkualitas seperti kencur, serai, jahe, dan 
kunyit, Arie mengemas jamunya dalam dua 
varian. Yaitu kemasan botol siap minum juga 
dalam bentuk bubuk yang siap seduh. Namun, 
proses pembuatan jamu ini tak semudah yang 
dibayangkan. Arie harus mencari bahan-bahan 
berkualitas. Lalu dijadikan dalam bentuk bubuk 
oleh pihak ketiga. “Dalam sebulan bisa membuat 
bubuk jamu sampai 150 kilogram,” tambahnya.

Sampai saat ini, Arie merasa tak terlalu 
kesulitan dalam produksi jamu ini. Namun, 
dirinya merasa bahwa dalam proses birokrasi 
untuk mengurus perijinan lah yang lebih sulit. 
Namun, usahanya ini tetap harus berjalan. 
Sekarang, Arie dibantu oleh tiga orang pegawai.

Salah satu jamu buatan Arie yang paling 
laris adalah jamu kunyit asem. Jamu bubuk 
ini sudah dikirim sampai ke seluruh Indonesia. 
“Cita-citanya semoga jamu ini bisa menembus 
pasar luar negeri,” ujarnya. Sayangnya, untuk 
jamu kemasan siap minum, Jajamu belum bisa 
mengirim jarak jauh karena kendala transportasi. 
Juga karena jamu yang diproduksi tidak 
menggunakan bahan pengawet sehingga cepat 
fermentasi.

Dalam menjalankan usaha ini tentu Arie dan 
keluarga tak lupa untuk menyisihkan sedekah 
pada mereka yang membutuhkan. Farah, sang 
istri lah yang pertama kali mengenal Yatim 
Mandiri dari tempatnya bekerja. “Alhamdulillah 
sejak 2014 kami mengenal Yatim Mandiri. Selalu 
ada saja kemudahan dan rezeki,” tutup Farah. 
(grc)
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Menjadi Sarana Belajar
dan Kebaikan
BRI Syariah Lumajang

Bekerja tak hanya sekadar bekerja. Itulah 
yang menjadi salah satu motto kerja Erfi 
Heru Setiyono. Bagi pria yang akrab 

disapa Erfi ini, dalam bekerja harus ada kebaikan 
yang didapat serta disalurkan. Saat Erfi pertama kali 
bertemu dengan Yatim Mandiri pada pertengahan 
2019, dirinya merasa cocok dan langsung bergabung 
menjadi donatur.

Saat ini, seluruh karyawan BRI Syariah Lumajang 
yang dibawahi oleh Erfi telah menjadi donatur rutin. 
Beberapa ada yang menjadi donatur insidentil. Erfi 
menuturkan bahwa bersedekah itu bukan hanya 
kewajiban, tapi sebagai kebutuhan. “Sebab kita harus 
berbagi. Harta ini bukan milik kita, ada hak orang lain. 
Dengan disalurkan semoga menjadi manfaat,” papar 
pimpinan cabang pembantu ini. “Sedekah ini harus 
menjadi gaya hidup,” tambahnya.

Salah satu program yang membuat Erfi dan 
rekan-rekannya terbantu adalah program belajar 
mengaji tiap Jumat yang diisi oleh Yatim Mandiri. 
Dirinya menceritakan bahwa program ini tercetus 
saat dirinya bertemu dengan Branch Manager Yatim 
Mandiri Lumajang. 

“Alhamdulillah kami setiap minggu belajar 
mengaji. Akhirnya kerja tak hanya sekadar kerja. 
Ada kebaikan nuga yang didapatkan,” ujarnya. Erfi 
sangat terbantu karena Yatim Mandiri Lumajang 
membantunya untuk menyediakan ustaz untuk belajar 
baca al-Qur’an. Dari pengajian rutin ini pula Erfi dan 
rekan-rekannya mendapat banyak ilmu. “Karena tiap 
Jumat pula kami mendapat tausiyah,” tutupnya. (grc)

Terbantu dalam
Menyalurkan Sedekah

CIMB Niaga Purwokerto

Pertama kali Saptarini Nur Pamungkas 
mengenal Yatim Mandiri pada saat Yatim 
Mandiri Purwokerto datang ke CIMB Niaga 

untuk melakukan presentasi pengenalan lembaga. 
Perempuan yang akrab disapa Rini ini mengatakan 
bahwa salah satu hal yang membuat dirinya dan 
rekan-rekan kerjanya tertarik dengan Yatim Mandiri 
adalah kemudahan untuk bersedekah. 

Karena kesibukan dalam bekerja, Rini dan rekan-
rekannya bisa menyalurkan rezekinya dengan cara 
jemput donasi. “Awalnya saya tawarkan pada teman-
teman, kurang lebih satu minggu. Akhirnya cukup 
banyak yang ikut menjadi donatur,” kenang operation 
staff ini. Sekitar tahun 2017, CIMB Niaga Purwokerto 
menjadi donatur.

Rini menuturkan bahwa rasa percaya yang 
tinggi terbangun karena Yatim Mandiri mempunyai 
majalah dan laporan yang jelas. “Ada berita program 
yang membantu kita untuk memantau kegiatan 
penyaluran,” ujarnya. Tak hanya itu, Rini juga sering 
mengabarkan pada rekan-rekannya perihal program-
program Yatim Mandiri via aplikasi pesan singkat. 
“Misal ada program Kesehatan Keliling, saya bantu 
share di grup. Siapa tahu ada yang insidentil untuk 
membantu pelaksanaan program,” papar Rini.

Dirinya juga pernah mengikuti acara yang 
diadakan oleh Yatim Mandiri Purwokerto. “Acaranya 
bagus sekali. Bisa sekalian silaturahim,” ujarnya. 
Dari bersedekah pula, Rini merasakan banyak 
manfaat dalam hidupnya. Seperti tak pernah merasa 
kekurangan dan selalu tercukupi. (grc)
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silaturahim

Wakafkan Rumah 
untuk Anak Yatim

Dinas Pariwisata Sumatera Selatan

Awal mula Mildasanty mengenal Yatim 
Mandiri pada saat dirinya berkunjung 
ke rumah salah seorang kerabat. Saat 

itu, perempuan yang akrab disapa Milda ini 
membaca majalah Yatim Mandiri. “Saat itu saya 
tertarik dengan majalahnya dan langsung minta 
untuk menjadi donatur,” kenangnya. Milda pun 
langsung dikenalkan dengan Branch Manager 
Yatim Mandiri Palembang yang merupakan murid 
kerabatnya itu.

Milda yang saat itu masih bekerja di Dinas 
Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan 
pun mengajak rekan-rekannya untuk menjadi 
donatur. Dirinya beberapa kali pindah tempat 
kerja, dan selalu mengajak rekan-rekan kerjanya.

Dalam melakukan kebaikan ini, Milda juga 
mengajak keluarganya yang lain. Agar tak hanya 
dirinya yang bisa berbagi dengan adik-adik 
yatim. Setiap bulan, anggota keluarganya selalu 
menyalurkan donasi via transfer, karena dianggap 
lebih mudah dan simple. Sedangkan rekan-rekan 
kerjanya memilih untuk jemput donasi.

Milda, keluarga, serta rekan-rekan kerjanya 
percaya pada Yatim Mandiri karena transparan 
dalam manajemennya. “Serta Yatim Mandiri 
memiliki banyak inovasi program dalam 
memandirikan adik-adik yatim,” jelasnya. Karena 
itulah, Milda tak ragu mewakafkan dua rumahnya 
untuk dijadikan tempat belajar adik-adik yatim. 
Rumah tersebut menjadi Rumah Kemandirian 
Yatim Mandiri Palembang. (grc)

Salurkan Rasa Kemanusiaan 
yang Tinggi

Adira Blitar

Memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi 
membuat Mochammad Dendy 
Prabudiono dari Adira Blitar tak sulit untuk 

berbagi pada sesama. Sehingga pada saat pertama 
kali mengenal Yatim Mandiri pada 2007 lalu, dirinya 
langsung merasa cocok. “Saya tahu dari teman kerja. 
Pertama kali baca dari majalah Yatim Mandiri. Karena 
merasa yakin lalu saya jadi donatur,” kenang pria yang 
akrab disapa Dendy ini.

Saat itu, Dendy merasa bahwa Yatim Mandiri 
adalah media yang benar karena penyalurannya jelas 
dan transparan. Seiring berjalannya waktu, jumlah 
donatur di Adira Blitar semakin banyak. Dendy 
mengungkapkan bahwa dalam mengajak berbuat 
kebaikan itu tidak sulit. “Tapi tetap kembali pada 
kesadaran diri masing-masing,” tambahnya.

Setiap bulan, rekan-rekan Dendy mengumpulkan 
donasi padanya. Tepatnya setiap awal bulan setelah 
menerima gaji. Sehingga Dendy tidak kesulitan untuk 
mengkoordinasi. “Bahkan masih ada teman yang 
sudah resign tapi masih menjadi donatur dengan 
menghubungi lewat saya,” papar Dendy

Salah satu hal yang membuat Dendy dan rekan-
rekannya kompak untuk berdonasi bersama adalah 
adanya pengajian rutin yang diadakan setiap bulan. 
“Dalam pengajian ini kami juga meminta Yatim Mandiri 
untuk menyalurkan santunan kami pada adik-adik 
binaan,” jelasnya. Dendy merasa senang dengan 
adanya program ini karena bisa menambah wawasan 
dan bisa menyalurkan langsung santunan pada 
mereka yang membutuhkan. (grc)
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Memandirikan Ekonomi BISA
Desa Ketindan, Lawang

Sejak Desember 2018, Yatim Mandiri 
Malang melakukan pemetaan untuk 
para bunda dalam rangka pembentukan 

komunitas di awal tahun 2019. Pemetaan saat itu 
mengutamakan para bunda yatim atau dhuafa 
yang mempunyai usaha maupun rintisan usaha. 
Dalam pemetaan ini, Yatim Mandiri Malang 
dibantu oleh salah satu pengurus desa, Yuni 
Astuti, yang saat ini menjadi koordinator BISA 
(Bunda Yatim Sejahtera) Desa Ketindan, Lawang, 
Malang.

Dengan bantuan Yuni yang memiliki data anak 
yatim, didapatkan 10 bunda yatim yang telah 
memiliki usaha dan yang baru merintis usaha. 
Yuni mengatakan bahwa pada awalnya dirinya 
menawarkan pada para bunda yatim tentang 
program BISA ini. “Syaratnya pada saat itu adalah 
ketekunan dan keuletan para bunda untuk bisa 
mandiri,” ujar perempuan 49 tahun ini. Mereka 
juga ditanya apakah bersedia dengan ketentuan 
yang ada.

Kesepuluh bunda yatim yang terdata 
tersebut akhirnya dikumpulkan sekaligus 
dikenalkan dengan program BISA. Sejak 
Desember 2018 sampai Februari 2019, para 
bunda ini rutin berkumpul. Baru pada bulan 
Februari program BISA launching. mereka yang 
mendapat pendanaan adalah bunda yatim yang 
serius ingin mandiri. Dana ini digunakan untuk 
mengembangkan usaha mereka

Para bunda yatim ini membangun berbagai 
usaha rumahan. Mulai dari keripik, tahu walik, 
angsle, hingga pentol. Tak hanya mendapat 
pendanaan saja. Mereka juga mendapat banyak 
pengarahan. Mulai dari bagaimana cara produksi 
hingga pemasaran secara online. Para bunda 
yang sebelumnya awam dengan dunia media 
sosial, kini mulai akrab. Sebab, mereka mendapat 
bimbingan berjualan online via Facebook dan 
Whatsapp.

Sebulan sekali, mereka berkumpul. Tepatnya 
pada hari Rabu. Para bunda sharing pengalaman 

jendela
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jendela
juga keluh kesahnya. Tak lupa mereka mendapat 
tausiyah dan mengadakan pengajian.

Suratin, salah satu bunda yatim yang kini 
berjualan pentol dengan branding Pentol Edan, 
mengatakan bahwa dengan adanya program 
BISA ini, dirinya jadi lebih mandiri. “Sejak suami 
meninggal pada 2007, saya berjualan nasi di 
pasar. Sejak malam sampai pagi. Penghasilan 
tidak seberapa,” kenangnya. “Namun sejak ada 
program BISA, saya berjualan pentol dengan 
omzet yang cukup besar untuk bisnis rumahan,” 
tambahnya.

Saat ini, Pentol Edan bisa menghasilkan onset 
sampai Rp 1.000.000,- setiap harinya. “Awalnya, 

Pentol Edan beromzet sekitar Rp 300.000,-, sejak 
berjualan via online, pesanan meningkat pesat,” 
papar Yuni. Suratin pun membenarkan bahwa 
pendapatannya bisa bertambah hingga lebih dari 
20 persen

Bagi Yuni, memandirikan para bunda serta 
keluarganya merupakan motivasi terbesar dirinya. 
“Saya termotivasi karena anak-anak yatim dari 
para bunda ini perlu dibantu. Mereka punya 
semangat untuk menggapai cita-cita. Agar para 
bunda bisa memenuhi kebutuhan anak-anaknya 
yang yatim ini untuk masa depan yang lebih baik,” 
jelasnya. (grc)
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Juarai Lomba Rebranding Logo
Nurul Khasanah

Alumni MEC Angkatan XIII 

Berawal dari coba-mencoba menjadi 
hal yang luar biasa. Inilah ceritaku, 
sebuah perjuangan hidup seorang 

anak lulusan dari alumni MEC (Mandiri 
Entrepreneur Center) yang meyakini bahwa 
impian itu bisa diraih, tidak ada kata berakhir 
kecuali Anda berhenti untuk mencoba.

Saat itu aku, Nurul Khasanah, menerima 
pesan singkat dari salah seorang teman yang 
juga alumni MEC, Imanda. Pesan tersebut 
memberitahukan jika ada lomba rebranding 
logo dari sebuah lembaga sekolah dance di 
Surabaya. Pesan tersebut dikirim dengan 
bentuk video. 

Aku sambut dengan senang pesan dari 
Imanda tersebut. Tetapi dari diri sendiri 

rasanya belum yakin untuk ikut, karena 
biasanya aku ikut lomba foto dan baru pertama 
kalinya ini aku ikut lomba desain logo. 

Lima hari setelah pesan itu masuk aku 
masih bimbang dan belum memutuskan untuk 
ikut. Kemudian aku memutuskan untuk ikut. 
Tetapi tidak serius untuk mengikutinya lebih 
tepatnya main-main saja, hehehe. Sebab 
dibulan Juli orderan desain tidak terlalu banyak 
dan aku ingin mendesain saja. 

Sebelum action untuk mendesain, 
aku menghubungi pihak G-Center untuk 
menanyakan persyaratan dan kelengkapan 
lomba tersebut. G-Center menjawab dengan 
mengarahkan aku ke laman instagramnya yang 
terdapat link brief. Dimana semua ketentuan 

naikkelas
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dan persyaratan lomba ada di link tersebut.
Dua minggu berlalu deadline pengumpulan 

karya semakin mepet. Tetapi, aku juga belum 
membuat karena masih bingung mau desain 
logo yang seperti apa. Aku pun mulai riset dan 
mencari inspirasi desain dari berbagai sumber. 
Yang aku cari adalah inspirasi logo yang 
stylenya hip hop dan zaman now banget. Riset 
inilah yang membutuhkan waktu cukup lama.

Ide pun sudah muncul herannya, 
kemunculan ide itu pasti mepet banget sama 
deadline pengumpulan karyanya. Karena 
tersisa hari esok saja yang kemungkinan aku 
masih mengerjakan tugas menulis dari @
sintesa. Aku memutuskan untuk bangun pukul 
03.00 WIB untuk mendesain logo tersebut. 

Mulailah aku mendesain, semua 
persyaratan aku tuangkan dalam logo tersebut 
mulai dari warna yang harus energik, logo yang 
bisa diterima di semua kalangan, logo yang 
bergaya modern, dan lain sebagainya. Logo 
akhirnya jadi tepat sekali dengan adzan subuh 
jadi bisa dihitung mendesainnya sekitar 2 jam. 

Belum aku submit hasil desainku, aku 
minta pendapat dan saran dari teman-teman 
@sintesa. Belum selesai disitu. Aku harus 
memberikan arti filosofi, warna dalam desainku 
tersebut. Dibantu dengan teman aku membuat 
kata-katanya.

Finally, aku submit desainku tanggal 31 Juli 
2019 pukul 21.00 sebelum jam 24.00 karena 
sudah ditutup waktu pengumpulannya.

Lima hari aku menunggu pengumuman itu. 
Tapi, rasanya biasa aja tidak mengharapkan 
menang, hanya ingin berpartisipasi aja. 
Akhirnya tibalah tanggal 5 Agustus 2019. Aku 
buka instagram G-Center dituliskan bahwa 
pengumuman sudah diumumkan lewat email 
masing-masing. Tidak menunggu lama lagi aku 
langsung buka gmail ku. 

Spontan aku memeluk teman-temanku 
karena aku menang. Antara percaya dan tidak 
aku menang itu. Alhamdulillah ya Allah. Tidak 
berakhir sampai disitu ternyata logo yang 
terpilih harus melalui proses revisi. 

Sesuai dengan jadwalnya revisi dimulai 
tanggal 12 Agustus 2019, aku pun langsung 
meluncur ke Surabaya untuk melakukan revisi. 
Sesampai disana aku disambut dengan baik 
oleh mereka. Logo yang aku buat mendadak, 
meski melalui tahap revisi, akhirnya dipakai 
oleh G-Center. Tentu senang rasanya. Hasil 
belajar selama di MEC selalu membuahkan 
hasil yang baik. 

naikkelas
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kemandirian

Turun ke Jalan
untuk Korban Gempa Ambon

Belasan mahasiswa Sekolah Tinggi 
Agama Islam An-Najah Indonesia 
Mandiri Sidoarjo (STAINIM) melakukan 

aksi turun jalan dalam rangka penggalangan 
dana untuk korban gempa Ambon yang 
terjadi pada beberapa waktu yang lalu.Aksi 
penggalangan dana ini dilakukan di sekitar 
alun-alun kabupaten Sidoarjo dimotori oleh 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 
Komisariat Tjokroaminoto Sidoarjo.

“Aksi penggalangan dana ini adalah bentuk 
kepedulian dan bakti kami untuk negeri. 
Semoga para korban gempa yang ada disana 
diberikan ketabahan dan kekuatan dalam 
menghadapinya,” ujar Iqrom selaku Korlap aksi 
pada Sabtu (19/10).

Gempa berkekuatan 5.2 Magnitudo 
mengguncang Ambon dan sekitarnya pada 
pukul 11.44 WIB, Kamis (10/10). BMKG 
menyatakan bahwa gempa tersebut tidak 
berpotensi tsunami meskipun pusat kedalaman 
gempa ada pada kedalaman 10 kilometer.

Berdasarkan data dari BMKG Ambon, 

gempa susulan terjadi sebanyak 1.387 kali 
di Ambon dan sekitarnya hingga Jumat 
malam (11/10). Akibat dari gempa tersebut, 
menimbulkan korban jiwa, ratusan rumah 
rusak, termasuk sekolah beserta fasilitas umum 
lainnya.

Cindy salah satu peserta aksi 
menambahkan, ini merupakan bentuk bagian 
dari solidaritas kami sebagai sesama warga 
negara Indonesia yang peduli akan nasib 
saudara kita yang ada disana. Dijelaskan bahwa 
dana yang terkumpul nantinya akan disalurkan 
ke Ambon melalui LAZNAS Yatim Mandiri 
Kantor Layanan Sidoarjo.

Anjung sapaan akrab Ketua PMII Komisariat 
Tjokroaminoto Sidoarjo mengatakan kegiatan 
ini sejalan dengan tagline kampus, yakni caring 
and inspiring. “Jadi tidak hanya peduli namun 
tetap dapat menginspirasi dengan memantik 
kepedulian akan sesama. Tidak banyak yang 
bisa kami berikan, tapi semoga tetap dapat 
dapat meringankan,” pungkasnya. (dik)

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri
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Mandiri Entrepreneur Center Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Berbagi Rezeki di Jumat Berkah

Mahasiswa Manajemen Zakat angkatan XV 
tak hanya diajarkan tentang akhlak dan 
akademik saja. Namun juga rasa berbagi 

yang tinggi. Sudah lebih dari dua bulan, mereka 
dibantu oleh Drs. Nurdian Safri, dosen pembimbing 
MEC, untuk menjalankan program Jumat Berkah.

Program ini bekerjasama dengan Depot Madiun 
Prasmanan, Jambangan, yang bersedia untuk 
membagi nasi bungkus secara gratis untuk semua 
kalangan. Pada minggu pertama program Jumat 
Berkah mulai dilaksanakan oleh kelas Manajemen 
Zakat menuju Masjid Baitul Haq Ketintang Permai 
dengan jumlah  nasi sebanyak 70 bungkus yang 
dibagikan kepada jamaah.

 Selain menyalurkan ke Masjid, juga melakukan 
penyaluran ke Panti Asuhan, Depo Sampah, dan TPQ 
di wilayah Surabaya. Program ini mendapat dukungan 
positif dari dalam dan luar kampus. Serta uluran 
donasi dari para donatur untuk program Jumat Berkah 
mencapai 200 bungkus. 

Karena telah banyak yang berpartisipasi di 
kalangan masyarakat.untuk penggalangan dana jumat 
berkah yang terkumpul saat ini selama 2 minggu 
adalah 1.385.000. Media penggalangan dana yang 
digunakan melalui via media sosial dan aplikasi 
berbagi pesan.	

Manfaat dari program ini untuk meningkatkan rasa 
kepedulian antar sesama. Dan membantu kekurangan 
antar sesama dan menstabilitaskan perekonomian 
lewat donasi jumat berkah. (mec)

kemandirian
Siswa ICMBS Juarai 8th Singapore 
Open Pencak Silat Championship

Kontingen Pencak Silat Sekolah ICMBS 
berangkat ke Singapura untuk berlaga 
di 8th Singapore Open Pencak Silat 

Championship. Mereka bukan sekedar membawa 
nama sekolah, juga Indonesia di kancah internasional.

Pada (24/10)  seluruh warga ICMBS SMP-SMA 
mengikuti upacara pelepasan atlet yang akan berlaga 
di Singapura. Menurut Ustad Ilman selaku Waka 
Kesiswaan SMA yang turut mengantar, kompetisi 
dilaksanakan pada Jumat 25 Oktober 2019.

Persiapan sebelum pemberangkatan dilalui oleh 
para atlet ini dengan baik, diantaranya latihan secara 
intensif, menjaga pola makan, dan pola istirahat agar 
kondisi tetap prima saat kompetisi berlangsung.

Beberapa atlet yang berangkat ke Singapura 
adalah Raditya Axelle (11 MIA), Raffly (11 IIS), Yazid 
Mubarak (8 SMP), dan Anzulfi Ihsan (8 SMP). Dengan 
wajah penuh semangat mereka mendapat dukungan 
dari teman-teman dan segenap guru ICMBS.

Alhamdulillah dua dari keempat atlet tersebut 
memperoleh medali emas dan perunggu, diantaranya 
adalah Yazid Mubarak (1 medali emas) dan Anzulfi 
Ihsan (1 medali perunggu). 

Pada Selasa (29/10), seluruh warga ICMBS 
menyambut kepulangan mereka dengan penuh rasa 
bangga. Mereka membagikan pengalaman kepada 
kita semua terkait kompetisi yang berlangsung 
tersebut. Berharap pengalaman dari beberapa atlet 
tersebut bisa menjadi inspirasi bagi siswa yang lain.
(arn)
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kabarnusantara

Sehari Menjadi Bupati
Kediri. Yatim Mandiri Kediri bersama Bupati Kediri 

Hj. Haryanti Sutrisno mengadakan program menjadi 
Pejabat Sehari, Kamis (17/10). Kegiatan tersebut 
dilaksanakan di Sekretariat GNOTA Kabupaten Kediri.

Haryanti mengajak 10 anak yatim dan dhuafa 
merasakan tugas dan kegiatan menjadi Bupati Kediri 
dalam satu hari. Pada acara penyerahan reward atlet 
dan pelatih prestasi porprov Jatim VI 2019. Ketika 
akan memberikan sambutan, Haryanti memanggil 
salah satu anak dari Yatim Mandiri untuk membacakan 
teks sambutan yang seharusnya beliau baca. 

Selain itu, juga mereka diminta Haryanti untuk 
menyerahkan penghargaan kepada atlet berprestasi. 
“Saya ingin memberikan motivasi kepada mereka agar 
semangat belajar dan berprestasi,” ujar orang nomor 
satu di Kabupaten Kediri. (*)

Yatim Mandiri Terima Bantuan Mobil Sehat
dari PT. Eklanku Indonesia Cemerlang

Lampung. Pada Jumat (25/10), Yatim Mandiri 
Lampung mendapatkan bantuan 1 unit Mobil Sehat 
dari PT. Eklanku Indonesia Cemerlang. Serah terima 
bantuan mobil sehat bersamaan dengan pembukaan 
Sanggar Genius dan penyerahan secara simbolis 
bantuan beasiswa Yatim Mandiri untuk anak-anak 
yatim dan dhuafa.

Penyerahan mobil sehat dilakukan oleh 
manajemen PT. Eklanku Indonesia Cemerlang yang 
diwakili oleh Dewa Gede Ngr Sutika dan diterima 
langsung oleh Direktur Utama Yatim Mandiri Zaini 
Faisol. Serta disaksikan oleh Direktur Program Yatim 
Mandiri Hendy N dan General Manager RO3 Yatim 
Mandiri Sugeng.

Kerjasama Yatim Mandiri dengan PT. Eklanku 
Indonesia Cemerlang yakni melalui aplikasi Otu Chat. 

Dan mobil sehat ini nantinya akan dipergunakan 
untuk melakukan kegiatan layanan kesehatan 
gratis bagi anak-anak yatim dan dhuafa di wilayah 
Lampung. (*)
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Air Bersih untuk Desa Galang 
Pengampon

Pekalongan. Pada tanggal 7, 10, dan 13 Oktober 
2019, Yatim Mandiri Pekalongan telah menyalurkan 
bantuan 56.000 liter air bersih untuk warga yang 
terdampak kekeringan di Desa Galang Pengampon, 
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

Di wilayah ini sudah beberapa bulan sumber 
airnya mengering dan untuk kebutuhan sehari-
hari, warga harus membeli air. Itupun bagi yang 
mampu. Bagi yang kurang mampu, mereka hanya 
pasrah untuk menunggu bantuan air bersih sembari 
menghemat air yang sudah ada. 

Dengan adanya bantuan air bersih dari Yatim 
Mandiri Pekalongan ini warga sangat terbantu. 
Para warga menyambut gembira bantuan air bersih 
tersebut. Karena bisa sedikit meringankan beban 
mereka. (*)

kabarnusantara
Bakti Sosial dan Salurkan Air 
Bersih

Solo. Pada Ahad (29/9), Yatim Mandiri Solo 
menggelar serangkaian kegiatan sosial di Desa 
Bercak Wonosamudro, Boyolali yang sedang dilanda 
kekeringan. Yakni berupa penyaluran bantuan air 
bersih, layanan kesehatan gratis, pembagian paket 
sembako untuk lansia, paket gizi untuk yatim dan 
dhuafa, serta bantuan baju layak pakai.  

“Kegiatan ini diadakan atas kepedulian bersama 
kepada saudara-saudara yang membutuhkan uluran 
tangan kita saat ini.” Ujar Yuli Setiawan selaku Branch 
Manager Yatim Mandiri Solo. Kegiatan ini didukung 
oleh Kepala Desa Bercak Wonosamudro, Nur Ichsan. 
“Kami berterima kasih kepada Yatim Mandiri dalam 
upaya membantu desa kami ini. Semoga kegiatan ini 
bisa bermanfaat bagi masyarakat,” ujar Nur Ichsan. (*)

Bantuan Air Bersih untuk Warga 
Bandungrejo

Kepanjen. Siang itu saat matahari terik berada 
tepat diatas kepala. Sengatan panas itu tak 
menyurutkan semangat warga Desa Bandungrejo 
untuk mengantri bantuan air bersih. Pada Rabu 
(23/10)  menjadi hari keberuntungan untuk para 
warga desa. Bukan karena menemukan harta, 
tetapi karena bantuan yang mereka nantikan.

“Lek duwit iso utang mas, lek banyu kate 
utang sopo?” (Kalau uang bisa hutang mas, kalau 
air mau hutang siapa?) Celetuk salah satu warga. 
Sebanyak 10.000 liter air bersih bantuan dari para 
sahabat Yatim Mandiri tersalurkan untuk warga 
yang kekeringan. Kini mereka dapat menikmati air 
bersih dengan cukup untuk beberapa minggu ke 
depan. (*)
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Bersih Masjid untuk Warga
Tulungagung. Dalam rangka syiar dakwah 

sekaligus bakti sosial, Yatim Mandiri Tulungagung 
menggelar kegiatan rutin bulanan bertajuk 
“Ngremas”. Yaitu singkatan dari Ngresik'i Masjid 
atau bersih-bersih masjid. Kegiatan yang sudah 
berjalan kedua kalinya ini dilaksanakan pada Jumat, 
8 November 2019 di Masjid Agung Desa Wajak Lor, 
Kecamatan Boyolangu, Tulungagung.

Selain bersih-bersih masjid, kegiatan ini juga 
disambung dengan membagikan brosur program 
Yatim Mandiri kepada jamaah shalat Jumat. 
Serta layanan Kesling (Kesehatan Keliling) di desa 
setempat. Warga sangat terbantu dengan adanya 
program Ngresik’i Masjid ini, warga pun lebih akrab 
dengan Yatim Mandiri. (*)

Safari Dongeng untuk Down 
Syndrome School Surabaya

Surabaya. Pada Senin (4/11) lalu, Yatim Mandiri 
Surabaya mengadakan Safari Dongeng yang ketiga 
bertepatan di Down Syndrome School “Quali 
International Surabaya”. Sebanyak 12 anak yang 
belajar disini.

Mereka merupakan anak yang istimewa, mungkin 
tak seberuntung anak pada umumnya. Memiliki 
kebutuhan khusus yaitu Down Syndrome atau 
kelainan genetik. Tapi, semangat mereka untuk ingin 
tahu sangat tinggi, apa lagi mendengarkan dongeng. 

Bersama Kak Ucon dari Sahabat Odi hadir 
menghibur anak-anak istimewa ini. Kehadiran Kak 
Ucon bersama bonekanya bernama Lala sangat 
menghibur dan tentunya memberi wawasan kepada 
adik-adik ini. Tidak hanya mendengar dongeng, 
mereka juga diajak aktif oleh Kak ucon agar bisa 
menggerakkan sensor motorik mereka. (*)

Celengan Sahabat untuk 
Kebaikan

Jakarta Barat. Celengan Sahabat (Saku Harian 
Bermanfaat) adalah salah satu program lokal yang 
dilaksanakan Yatim Mandiri Jakarta Barat. Program 
ini bertujuan untuk mengedukasi siswa-siswi tingkat 
SD/MI yang berada di wilayah Jakarta Barat. Untuk 
berbagi dengan cara menyisihkan uang jajannya 
untuk dimasukkan ke dalam Celengan Sahabat. 

Alhamdulillah sudah ada 32 Sekolah SD/MI di 
wilayah Jakarta Barat baik negeri maupun swasta 
yang sudah bergabung. Feedback yang diberikan 
pada sekolah-sekolah adalah Layanan Dongeng 
Islami dan Motivasi belajar yang dijadwalkan 
bergiliran di setiap sekolah yang sudah bersinergi.  
Mudah-mudahan program  Celengan Sahabat ini bisa 
menjadi kebiasaan baik yang kita tanamkan kepada 
anak-anak muda generasi penerus bangsa. (*)
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Penyaluran Bestari dan SGQ di 
Denpasar

Banyuwangi. Di saat yang lain libur kerja 
dan menikmatinya bersama keluarga tercinta, 
tidak begitu halnya dengan Tim Yatim Mandiri 
Banyuwangi. Hari Sabtu dan Ahad (12-13 
Oktober 2019) kami keliling ke beberapa tempat 
di Denpasar untuk menyalurkan Bantuan Dana 
Pendidikan adik-adik yatim dan dhuafa. Selain 
itu itu dilakukan penyerahan bantuan Super 
Gizi Qurban (sosis dan kari) sebagai sarana 
peningkatan gizi yatim dan dhuafa.

Total penyaluran kurang lebih Rp. 21.000.000 
dan 300 kaleng sosis dan kare. Para yatim dan 
dhuafa yang mendapat bantuan tentu merasa 
senang dan terbant. Sebab, jarang sekali mereka 
bisa menikmati daging sapi. (*)

Kampoeng Sehat Indonesia
Madiun. Pada Sabtu (26/10) telah terlaksana 

kegiatan Kampoeng Sehat Indonesia di Desa 
Sambirejo, Kecamatan Ngrambe, Kabupaten Ngawi 
oleh Yatim Mandiri Madiun. Warga sangat antusias 
mengikuti kegiatan ini. Dihadiri kurang lebih 250 anak 
dan 100 orang tua. Sejak awal mereka semangat 
mengikuti sosialisasi pencegahan stunting sejak dini.

Anak-anak pun tak kalah senang saat mengikuti 
aksi minum susu bersama. para peserta juga 
mendapat pelayanan cek kesehatan gratis oleh 
tim dari Puskesmas Ngrambe. Tak ketinggalan 
bagi peserta anak-anak mendapatkan paket gizi. 
Sedangkan warga mendapat paket sembako untuk 
membantu kebutuhan sehari-harinya.

Acara ini sukses berkat kerjasama Yatim Mandiri 
Madiun dengan BUMDES Ngrambe, Puskesmas 
Ngrambe, serta pemuda warga Sambirejo yang 
membuat acara makin meriah. (*)

Seminar Islamic Parenting
Lamongan. Pada Kamis (24/10) Yatim Mandiri 

Lamongan melaksanakan Seminar Islamic Parenting 
bersama Ustaz Suhadi Fajray, motivator sekaligus 
konsultan pendidikan. Acara ini bertempat di Aula 
Kemenag Lamongan. Dihadiri oleh 250 peserta dari 
Kepala MI, MTS, dan MA yang ada di Lamongan.

Acara ini mendapat respon positif dari para 
peserta. Mereka sangat antusias dan mengikuti setiap 
pesan yang disampaikan oleh pemateri dengan 
mencatat di buku. Apalagi ustaz Suhadi Fajray sangat 
murah senyum dan tak sedikit memberikan sentilan 
terkait hubungan antara guru dan murid dengan cara 
santai dan bercanda. Ditambah lagi materi Seminar 
Islamic Parenting memang sangat jarang diadakan di 
kota Lamongan. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan September 2019

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

September 2019
836.851.069

7.340.209.090
45.857.592

309.900.251
 8.532.818.002

244.297.189
8.777.115.191

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan	   2.353.026.130
Program Kesehatan	   988.498.611
Program Kemanusiaan	   102.177.300
Program Ekonomi	  195.038.079
Program Dakwah	  2.425.563.014
Jumlah Penyaluran	  6.064.303.134
Surplus Bulan Ini	 2.712.812.057

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir	 1.562.321.884
Mustahiq Miskin	   2.179.534.603
Mustahiq Fisabilillah	   768.377.511
Mustahiq Amil	   1.554.069.136
Jumlah Penyaluran	  6.064.303.134
Surplus Bulan Ini	 2.712.812.057



Pemanfaatan Program
Bulan September 2019

30 Anak

83 Mahasiswa

8.136 Kaleng

5.173 Anak

93 Mustahik

4.119 Anak

552 Bunda

3.753 Anak&

478 Anak

326 Anak

126 Anak

5.843 Donatur

119.730 Eksemplar

PROGRAM
PENDIDIKAN

PROGRAM
PEMBERDAYAAN

EKONOMI

PROGRAM
KESEHATAN

PROGRAM
KEMANUSIAAN

PROGRAM
DAKWAH
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